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Abstrak: Menjamurnya sektor informal secara perlahan mempengaruhi penggunaan ruang
dan berpengaruh pada bentuk morfologi Kampung Sekayu dilihat dari perubahan arah
sirkulasi maupun pergerakan dan perubahan ruang untuk interaksi. Model perubahan/
penyesuaian Kampung Sekayu ditampilkan dalam bentuk matriks, diagram, dan mapping
dengan menggunakan simbol yang diadaptasi dari teori Zahnd (2008) dimana sebelumnya
dilakukan analisis kuantitatif untuk mengetahui kategori perubahan yang terjadi. Dengan
bertitik tolak pada teori Lazarus (1984) mengenai penyesuaian, maka dari hasil penelitian ini
terlihat bahwa aktivitas warga di Kampung Sekayu merupakan bentuk adaptasi karena warga
berusaha menjadi bagian dari berkembangnya sektor perdagangan formal yang cukup pesat.
Setiap aktivitas membutuhkan ruang sebagai wadah. Dalam hal ini, perubahan ruang yang
terjadi di Kampung Sekayu merupakan bentuk adjustment karena beberapa ruang yang
tersedia (seperti ruang publik) difungsikan untuk mendukung usaha yang dilakukan dalam hal
ini usaha oleh PKL dan tukang parkir.

Keywords : Penyesuaian Diri, Sektor Perdagangan Formal, Adaptasi dan Adjustment

Abstract: The Growing up of Informal Sector is slowly affected space use and the morphological
forms Kampung Sekayu, views of the circulation or movement changes and changes in space for.
The model changes of Kampung Sekayu shown in matrix form, diagrams, and mapping by using
symbols was adapted from Zahnd theory (2008) which were previously done uantitative analysis
to know the category changes.Based on the theory of Lazarus (1984) about the adjustment, the
results of this study shows that the activities of people in Kampung Sekayu is an adaptation
because people trying to be part of the formal trade sector that grows rapidly. Each activity
requires space as a container. In this case, the changes is happening in Kampung Sekayu is a form
of adjustment due to some space available (such as public space) is intended to support the work
done by street vendors and parking attendants.
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Pendahuluan

Perkembangan sektor perdagangan formal menjadi indikator modernitas yang
sedang terjadi di kota besar. Umumnya sektor ini berada di koridor jalan utama yang
terletak di depan blok-blok permukiman dan umumnya berupa sebuah kampung kota.

Kampung saat ini yang dikelilingi oleh bangunan sektor perdagangan formal secara
langsung maupun tidak langsung akan terpengaruh. Sektor perdagangan formal sebagai
bangunan baru didalam lingkungan kampung tidak hanya berpengaruh secara visual,
namun pola-pola kegiatan atau aktivitas disekeliling bangunan itu pun juga akan ikut
berubah (Broadbent (1980) dalam Susanto (1987)). Besar kecilnya perubahan tergantung
pilihan warganya untuk menyesuaikan diri (beradaptasi) atau tetap memilih bertahan tanpa
terpengaruh dengan keberadaan sektor perdagangan formal yang tumbuh didepannya.

Bagi kampung yang mampu beradaptasi, tidak banyak masalah yang ditimbulkan
karena keberadaan sektor perdagangan formal memberi keuntungan dalam hal
peningkatan kualitas kehidupan warga setempat. Namun bagi kampung yang tidak mampu
beradaptasi dengan keberadaan sektor tersebut, maka dikhwatirkan akan berdampak pada
munculnya konflik sosial karena adanya kesenjangan tingkat perekonomian maupun gaya
hidup antara warga kampung dengan sektor perdagangan formal yang identik dengan
modernitas. Secara garis besar, masalah yang akan timbul jika sebuah kampung tidak
mampu beradaptasi dengan keberadaan sektor perdagangan formal adalah :

1. Adanya kesenjangan/ gap antara kampung (masyarakat menengah namun sebagian
besar menengah ke bawah) dengan sektor perdagangan formal yang terdapat di bagian
depan kampung dimana mencerminkan golongan menengah hingga menengah ke atas.

2. Hal tersebut akan memicu terjadinya kecemburuan sosial warga kampung terhadap
sektor tersebut.

3. Dikhawatirkan berdampak pada terjadinya konflik sosial yang tercermin pada tindakan
kriminalitas yang semakin meningkat dan menganggu keamanan serta kenyamanan
kedua belah pihak.

Kampung Sekayu sebagai salah satu kampung kota yang berada dibelakang gedung-
gedung sektor formal khususnya perdagangan formal di Jalan Pemuda dan Jalan Thamrin,
Kota Semarang, tidak menunjukkan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya.
Kampung Sekayu seperti menjadi bagian dari perkembangan sektor tersebut dengan
beradaptasi. Identifikasi awal mengenai bentuk adaptasi yang dilakukan Kampung Sekayu
terlihat dari adanya beberapa perubahan, yaitu :

1. Jalan kampung yang dahulu menjadi ruang publik bagi masyarakat setempat untuk
berbincang-bincang, sejak berkembangnya sektor formal di Jalan Pemuda khususnya
Paragon menjadikan jalan kampung hanya digunakan untuk lalu lalang kendaraan yang
semakin ramai.

2. Beberapa ruang publik kampung Sekayu berubah untuk kepentingan sektor formal
dalam hal ini Mall Paragon, seperti ruang parkir dan sektor informal (PKL).

3. Wilayah administrasi kampung (baik resmi maupun “sejarah”) berubah karena salah satu
RT telah menjadi area perluasan parkir Mall Paragon.

4. Perubahan sirkulasi dari dan menuju Kampung Sekayu dimana harus mengambil jalan
memutar atau melawan jalur karena adanya beton pembatas yang dibuat oleh pihak
Mall Paragon.

5. Kebutuhan akan kost-kostan yang semakin meningkat sehingga kecenderungan massa
bangunan menjadi 2 lantai dan semakin tidak memperhatikan bangunan yang berada
disekitarnya.
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6. Banyak pendatang yang masuk dan menjadi bagian Kampung Sekayu dengan kultur
yang berbeda sehingga dibutuhkan penyesuaian.

7. Sejak ramainya sirkulasi didalam kampung (dijadikan juga sebagai jalan pintas dari jalan
Thamrin menuju Jalan Pemuda) akibat tarikan sektor formal, menyebabkan masyarakat
mulai meningkatkan keamanan kampung dengan membatasi rumah dengan pagar dan
mendirikan tiang di tengah jalan kampung agar tidak dapat dilalui mobil.

8. Pembangunan pagar pada rumah-rumah warga menjadikan individualistik masyarakat
meningkat. Terlihat dari intensitas interaksi yang semakin berkurang.

Gambaran di atas memunculkan pertanyaan mengenai bagaimana model adaptasi
ruang kota di Kampung Sekayu sebagai akibat keberadaan sektor perdagangan formal?

Pemahaman Adaptasi

Adaptasi merupakan salah satu bentuk penyesuaian diri terhadap lingkungan. Lebih
jelas Schneiders (1964: 51) mendefinisikan penyesuaian diri sebagai berikut:

“A process, involving both mental and behavioral responses, by which an individual
strives to cope successtfully with inner, needs, tensions, frustration, and conflicts, and to
effect a degree of harmony between these inner demands and those imposed on him by
objective world in which the lives”.

Adaptasi merupakan suatu bentuk proses perubahan morfologi akibat adanya
perubahan kebutuhan masyarakat.

“In small historic towns adaptations in pattern of land and building utilization to
changing economic and social requirements were relatively easy until major innovations
(Conzen, 2004).

Masuk kedalam spesifikasi ilmu, maka secara obyektif Gifford (2002) menambahkan
bahwa adaptasi dipengaruhi oleh aktivitas penghuni dalam lingkungan hunian ditambah
susunan ruang dalam lingkungan itu sendiri. Oleh karena itu, adaptasi terdiri dari 3 proses,
yaitu (Soemarwoto, 1991; Environmental and Human Adaptation 2006):

1. Sikap atau tingkah laku (adaptasi kultural).
2. Fisiologi (adaptasi fungsi ruang),
3. Morfologi (adaptasi bentuk ruang),

Metode Penelitian

Dengan melihat latar belakang masalah dan tujuan, maka penelitian ini termasuk
dalam exploratif research. Menurut Singarimbun dan Efendi (1989), penelitian eksploratif
bersifat terbuka. Dikatakan terbuka karena masih mencari-cari permasalahan yang terdapat
di dalam penelitian tersebut. Penelitian ini terlihat sederhana. Sebelum terkumpul sejumlah
jawaban, belum diketahui dengan pasti model adaptasi ruang yang dilakukan oleh warga
Kampung Sekayu. Dalam memenuhi kebutuhan dan penelitian ini dilakukan pengumpulan
data terhadap objek yang akan diteliti.
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1. Data sekunder RW/RT

2. Jumlah kelompok masyarakat
3. Kondisi Kampung Sekayu
setiap RT

4. Informasi key person setiap
kelompok

DATANG KE ol WAWANCARA - P‘gﬁgﬁgﬁéiﬁl\/
WILAYAH STUDI "] GATEKEEPER g DAN RT
1. Informasi Kondisi Awal 2
Kampung
2. Key Person Kampung SCANNING
Sekayu WILAYAH STUDI
3. Perubahan yang terjadi
sebelum dan setelah adanya
sektor perdagangan formal
1. Perubahan aktivitas WAWANCARA
2. Perubahan fungsi ruang yang DENGAN KEY
digunakan - PERSON DAN
3. Perubahan morfologi ruang RESPONDEN
yang diciptakan LAINNYA
KROSCEK
LAPANGAN
* Gatekeeper adalah orang yang pertama ditemui (bersedia menerima/ POVl on
dan diwawancara oleh peneliti).Bungin (2007) PEMETAAN

Sumber: Hasil Analisa Penyusun (2013) Menurut Bungin (2007)

Gambar 1. Skema Pengambilan Data Di Kampung Sekayu

Dalam analisis model adaptasi warga Kampung Sekayu, tahapan analisis yang akan
dilakukan terdiri atas analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan pada
tahap awal analisis yang bertujuan untuk mengolah data statistik yang diperoleh di
Kampung Sekayu. Analisis ini menggunakan skala likert. Sedangkan analisis kualitatif
didapatkan dari hasil wawancara yang bertujuan untuk memperkaya temuan hasil
kuantitatif. Tahapan analisis kualitatif adalah Pembentukan Konsep Model dan
Penggambaran Model Adaptasi Ruang.

Pembahasan

Secara garis besar keberadaan sektor perdagangan formal mempengaruhi aktivitas
yang dilakukan oleh warga. Terlihat dari modus (dominasi) jawaban kelompok warga yang
menyatakan bahwa terjadi perubahan walaupun masih dalam kategori perubahan kecil/
sedikit.

Tabel 1. Modus (Dominasi) Pilihan Kelompok Warga Kampung Sekayu Terhadap Perubahan Aktivitas
Yang Berlangsung Akibat Keberadaan Sektor Perdagangan Formal

Vanzmgz;ptam Kriteria Modus Pilihan Kelompok Warga
Fokus Aktivitas Jenis Pengguna Perubahan kategori sedang
Jenis Ruang Perubahan kategori kecil
Lokasi aktivitas Perubahan kategori kecil
Pihak yang terlibat Perubahan kategori kecil
Jenis Aktivitas Lingkaran aktivitas Tidak terjadi perubahan
Proses kemunculan aktivitas Tidak terjadi perubahan
Alasan aktivitas dilakukan Perubahan kategori kecil
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Variabel Adaptasi

Aktviitas

Kriteria

Modus Pilihan Kelompok Warga

Waktu Aktivitas

Keterkaitan Aktivitas

Waktu sibuk

Waktu bersosialisasi

Lama waktu bergaul/ bersosialisasi
Intensitas/ Frekuensi Bergaul
Jumlah warga yang ikut bersosialisasi

Peranan aktivitas
Dampak
Posisi aktivitas

Perubahan kategori kecil
Perubahan kategori kecil
Perubahan kategori kecil
Perubahan kategori kecil
Perubahan kategori kecil
Tidak terjadi perubahan

Perubahan kategori sedang
Perubahan kategori sedang

Sumber : Hasil Survey Primer Tahun 2012

Model Adaptasi Perilaku Warga Kampung Sekayu Terhadap Sektor Perdagangan Formal

Adaptasi sebagai salah satu bentuk penyesuaian diri dilakukan dengan tujuan untuk
mengurangi resiko konflik sosial yang akan timbul antara sektor perdagangan formal dan
perkampungan warga. Seluruh adaptasi yang terjadi dimulai dari perubahan perilaku warga
setempat dalam menerima keberadaan sektor perdagangan formal yang ada dan berusaha
membaur ke dalam aktivitas baru yang mereka timbulkan. Dalam paparan ini akan dibahas
mengenai model adaptasi warga Kampung Sekayu yang dilihat dari perilaku dan aktivitas
yang ditimbulkan sebelum dan setelah keberadaan sektor perdagangan formal di wilayah
lingkungan hunian mereka.

SEBELUM DAN SETELAH ADANYA SEKTOR PERDAGANGAN FORMAL

Tawaran-Kebutuhan

Lokasi Fokus
Alktivitas

Pihak yang
Terlibat

————> Baradaptasi
Tidak
Beradaptasi

.

— — Pzlayanan Masyarakat
=g Intaraksi Pzkerja Non
- = | Formal

Parkantoran Swasta/
Jumalistik

=>! Interaksi Antar Warga

—= == RapatPengurusRT/RW

Interaksi Ibu Rumsh
Tanggs Dengan Pihak
Luar

Berjualan oleh
Kzlompok PKL

Jasa Parkir

Jasa Panyawaan Kamar
05

Pangelolsan PKL,
Parkir. Kos

Intzraksi Pandatang
(Ansk Kos) dengan
warga kampung

Kumpul Remasja dan
.'\nsk'f\nﬂl-

Gambar 1 Diagram Konsep Adaptasi Fokus Aktivitas Warga Kampung Sekayu
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1)

Model Konseptual Adaptasi Ruang Kampung Kota

Fokus Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan membutuhkan ruang untuk pelaksanaannya. Umumnya

fokus aktivitas pada kategori ini dilakukan pada ruang privat, namun ada juga yang
menggunakan ruang publik di Kampung Sekayu. Ruang publik digunakan dengan alasan :

Tidak adanya ruang privat khusus untuk pelaksanaan kegiatan.

Setiap anggota kelompok dalam aktvitas tersebut tidak merasa membutuhkan ruang
khusus.

Frekuensi pelaksanaan kegiatan yang berkala sehingga dirasa tidak diperlukan adanya
penambahan ruang khusus

Adapun adaptasi fokus aktivitas dinilai dari kelompok/ individu yang terkait dengan

perkembangan Kampung Sekayu, yaitu :

2)

Individu/ Kelompok yang Muncul Sebelum Adanya Sektor Perdagangan Formal
Individu/ Kelompok yang muncul sebagai respon atas keberadaan sektor perdagangan
formal

Individu/ Kelompok yang sebelumnya tidak aktif namun saat ini aktif kembali sebagai
respon atas keberadaan sektor perdagangan fromal

Kelompok yang jarang/ bahkan menghilang sejak keberadaan sektor perdagangan
formal

Jenis Aktivitas

Adaptasi jenis aktivitas di Kampung Sekayu dapat dilihat dari struktur usia pelaku,

gender pelaku, alasan aktivitas dilakukan (ekonomi/ pendidikan/budaya).

menambsh
massabansunan
tidak ssbanysk
saat ini. Hal ini
disebabkan
karsna
peruntukkan
bangunan yang
hanya
difungsikan
untuk hunian
saja

cukup tingsi karena
tingeinya permintaan
pembangunan kos
untuk sewa sshingsa
adapenambahan ruans
pada bangzunan

Jenis Ketegori Lingkaran Aktivitas Proses Terbentuk Alasan Kegiatan Dilakukan Photo Mapping dan Keterangan
Aktivitas Perubahan Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
artemu Tstap mdividu individu spontan spontan Budaya vang Budaya vang
bartzgur sapa menjadikan menjadikan juss
kebiasasnuntuk | menjadi kebiasaan
saling menyvapa | pendatang tarhadap
katika penduduk asli ketiks
barpapasan salingbatemu di jalan
Saat ini, tagur sapa masih menjadi bagian
vang tetap ditsmukan katika panduduk
Kampung Sekavubaik pendatans maupun
penduduk asli saling bartamu di jalan.
Mambangun Berubah individu Kelompok mandiri mandiri Sebzlumnyva, Saat ini aktivitas M
kecil aktivitas membangundilakukan .

Saat ini intansitas masyarakat dalam
membangun secaravartikal samskinbasar
mengingat kebutuhan akan rumash/ kamar

sewa bagi para pzkarja’ pagawai pusat
parbalanjaan vane jusa semakin

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012

Gambar 2. Contoh Jenis Aktivitas Berdasarkan Struktur Usia, Dominasi Gender Pelaku,
Dan Alasan Kegiatan Dilakukan Sebelum Dan Sesudah
Adanya Sektor Perdagangan Formal Di Lingkungan Kampung Sekayu
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3) Waktu Aktivitas

Dari hasil survey diketahui bahwa untuk 9 pelaku yang teridentifikasi pada kawasan
studi, hanya pelaku aktivitas dengan kategori Tukang Parkir, Pedagang Kaki Lima,
Pedagang Rumahan, Pelajar, dan Anak Kos yang mengalami banyak perubahan khususnya
sejak munculnya sektor perdagangan formal di lingkungan Kampung Sekayu. Adapun
aktivitas yang mengalami perubahan lebih kepada waktu bekerja dan waktu bergaul
berinteraksi dengan warga lainnya.

Sebelum adanya sektor perdagangan formal yang berkembang di lingkungan
Kampung Sekayu, para pelaku aktivitas tersebut tidak atau melakukan aktivitas mereka
dalam frekuensi yang rendah

T o
[ mpewns
PERMINTAAS MANPaR INDO 2 ABANY A WAKTE LEANG SPONTAN ATLOWUDOK
FEMBANCASAS TEWFAT DNTINARSL aen
1IN BENSAN . AXTEMIKATAS ANTAN
Iawe
Ghosen * : <y . . BERCENG
MEMBAN Lomgharer 4bemas Ve e b RRAMA Lamgeoen 1Azrmes
GUN
MarTad o REIANG W AR TIT LAANG,
KILOMPOK »
PUOMINTAAN xrem TEMPAT DVTERAKN VASG WONTAN ‘\‘m,' ;I
PENAMBANIAY . TIDAK ¥V AMAN ¥
ELANG UNTIX RESERIKATAY ANTAN
(L] TETANGOA ERRT R

Gambar 3. Diagram Konsep Adaptasi Jenis Aktivitas Warga Kampung Sekayu

Gambar 4. Diagram Aktivitas Warga Kampung Sekayu Yang Berprofesi Sebagai Tukang Parkir Dan
Pedagang Kaki Lima Sebelum Keberadaan Sektor Perdagangan Formal

4) Keterkaitan Aktivitas

Beberapa aktivitas yang teridentifikasi dilakukan oleh warga Kampung Sekayu,
ternyata memiliki ketergantungan satu sama lain. Dari 14 kategori aktivitas di Kampung
Sekayu, terdapat 8 jenis kategori aktivitas kelompok yang dirasa beradaptasi dengan
keberadaan sektor perdagangan formal. Matrik berikut akan menguraikan bagaimana
hubungan antara kedua ragam aktivitas tersebut, jenis mana yang lebih dominan, aktivitas
pendukung satu dengan lainnya, dan aktivitas mana yang bersifat positif atau negatif bagi
perkebangan Kampung Sekayu.
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Gambar 5. Diagram Aktivitas Warga Kampung Sekayu Yang Berprofesi Sebagai Pegadang Rumahan,
Anak Kos, Dan Pelajar Sebelum Keberadaan Sektor Perdagangan Formal

- Thomg Porbie $00 Pagi
| Thang Porkir S48 Lisbo

- Podigiag Kaki Lims 100 Puy
- Pedegrag Koks Lims S40 Munes

Gambar 6. Diagram Aktivitas Warga Kampung Sekayu Yang Berprofesi Sebagai Tukang Parkir Dan
Pedagang Kaki Lima Setelah Keberadaan Sektor Perdagangan Formal

-
- Tedupeng Vombae

| | Awih kot

Gambar 7 . Diagram Aktivitas Warga Kampung Sekayu Yang Berprofesi Sebagai Pegadang Rumahan,
Anak Kos, Dan Pelajar Setelah Keberadaan Sektor Perdagangan Formal
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Gambar 8. Model Adaptasi Aktivitas Sebelum Berkembangnya Sektor Perdagangan Formal
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Gambar 9. Model Adaptasi Aktivitas Sesudah Berkembangnya Sektor Perdagangan Formal

A. Model Adaptasi Fisiologi Ruang Kampung Sekayu Terhadap Sektor Perdagangan
Formal

Fisiologi ruang Kampung Sekayu berkaitan dengan fungsi ruang yang terbentuk
akibat perkembangan sektor perdagangan formal di lingkungan kampung tersebut.
Perubahan fungsi ruang yang ada dipengaruhi oleh aktivitas yang terjadi dan telah
diidentifikasi pada bahasan sebelumnya. Bentuk adaptasi dalam hal fisiologi ruang terdiri
atas spesifikasi ruang dan dimensi pembentuk ruang.

1) Dimensi Pembentuk Ruang

Dimensi membentuk spesifikasi ruang. Keseluruhan perilaku warga Kampung Sekayu
akan membentuk lingkungan spasial yang akan membentuk ruang kampung.
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Malma Simbol Aktivitas Kampung Sekayu
Sebelum Adanya Seltor Perdagangan Formal

|

Makna Simbol Adaptasi Aktivitas Kampung Selayu
Setelah Adanya Seltor Perdagangan Formal
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Gambar 10. Makna Simbol Model Adaptasi Aktivitas Warga Kampung Sekayu
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Gambar 11. Diagram Model Adaptasi Dimensi Pembentuk Ruang Kampung Sekayu Akibat Keberadaan

Sektor Perdagangan Formal
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2) Spesifikasi Ruang Kampung

Menurut Chombart de Lauwe’s (1960) dalam Golledge (1997), ruang prilaku manusia

di area perkotaan terlihat dari ruang sosialnya. Terdapat 4 ruang spesifik masyarakat :

o Personal and Family space, atau memperlihatkan karakteritik hubungan antara level
rumah tangga dari sebuah interaksi sosial

o Neighborhood space, hubungan kekerabatan yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-
hari dan pergerakan lokal

e FEconomic space, terkait dengan pusat kegiatan ekonomi tertentu

o Activity space sekaligus sebagai action place (Horton & Reynold, 1969, 1970)

o Urban sector, atau ruang sosial kota

PERAONAL A rAMAY
raACk

NEIGHBOEMNOCD

waAcl

FCONMOMWST W alr

ACTIVITY & ACTION
SPACE

URBAN SECTOR

Gambar 12. Diagram Model Adaptasi Fisiologi Ruang Kampug Sekayu

B. Model Adaptasi Morfologi Ruang Kampung Sekayu

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, teridentifikasi kategori aktivitas dan perilaku
warga yang mengalami perubahan sejak perkembangan sektor formal di lingkungan
Kampung Sekayu. Aktivitas tersebut tercermin dari fungsi-fungsi ruang publik dan privat
yang tercipta di dalam kampung. Dari dasar inilah maka dapat dilihat bentuk morfologi
ruang Kampung Sekayu sesuai dengan perilaku warga.
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Gambar 13. Model Sistem Permukiman Kampung Sekayu Sebelum Berkembangnya Sektor
Perdagangan Formal
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Gambar 2. Model Sistem Permukiman Kampung Sekayu
Setelah Berkembangnya Sektor Perdagangan Formal
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Gambar 35. Model Spesifikasi Ruang Kampung Sekayu
Sebelum Berkembangnya Sektor Perdagangan Formal
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Gambar 16. Model Spesifikasi Ruang Kampung Sekayu
Setelah Berkembangnya Sektor Perdagangan Formal
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1) Struktur Fungsi

Struktur ini membagi fungsi-fungsi secara kuantitatif dan kualitatif dalam fungsi
publik dan privat sesuai kebutuhan dalam kawasan yang berlangsung secara mono atau
multifungsi. Fungsi ini berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan warga Kampung Sekayu.
Kecenderungan perubahan struktur fungsi terlihat dari ekspresi, perhatian dan mono-multi
ruang yang terbentuk.

2) Struktur Sirkulasi

Sebelum adanya berkembangnya sektor perdagangan formal, kondisi jalan di
Kampung Sekayu tidak seramai saat ini. Frekuensi dan kuantitas kendaraan yang lewat
sebagian besar diakses oleh warga Kampung Sekayu sendiri dan beberapa warga dari
kampung sekitar. Namun sejak berkembangakn sektor tersebut, jalan-jalan di Kampung
Sekayu diakses juga oleh pengguna eksternal yang bertujuan ke sektor tersebut (untuk
Jalan Sekayu Raya). Peningkatan frekuensi dan kuantitas juga terjadi di jalan lingkungan
karena semakin bertambahnya jumlah penyewa kos dan jumlah kunjungan/ bertamu yang
juga meningkat. Peningkatan volume didalam Kampung Sekayu sendiri menyebabkan :

e Ruang publik semakin berkurang karena digunakan sebagai tempat parkir oleh
penduduk

e Salah satu jalan diberi tiang penghalang untuk kendaraan roda 4 (di RT 02)

e Beberapa jalan (gang) diberi portal keamanan untuk membatasi aktivitas keluar-masuk
Kampung Sekayu hingga pukul tertentu.

o Untuk membatasi laju kendaraan, beberapa ruas jalan diberi tali tambang yang dibuat
melintang lebar jalan.

o Tingkat keamanan dan kenyamanan warga penduduk asli Kampung Sekayu semakin
berkurang.

o Interaksi sosial terganggu karena banyaknya kendaraan yang melintas
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Gambar 17. Model Adaptasi Struktur Fungsi Ruang Kampung
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Gambar 18. Diagram Model Adaptasi Arah Pergerakan Warga Kampung Sekayu
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Gambar 19. Digram Model Adaptasi Orientasi Pergerakan Warga Kampung Sekayu

3) Struktur Kavling

Kavling bangunan sejak perkembangan sektor perdagangan formal mengalami
perubahan dibeberapa hal. Menurut Zhand (2008), kriteria penilaian perubahan dilihat dari
struktur kavling adalah :

e Hubungan kavling dengan kekuatan ekonomi
e Jumlah dan ukuran kavling
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Gambar 20. Jenis Sirkulasi Kampung Sekayu Sejak Berkembangnya Sektor Perdagangan Formal
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Gambar 21. Diagram Model Adaptasi Struktur Kavling Kampung Sekayu Akibat Keberadaan Sektor
Perdagangan Formal
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4) Organisasi Ruang

Organisasi ruang sendiri menurut rapoport (1977), terdiri dari 3 unsur yaitu ruang
bermukim, ruang interaksi (bertemu), dan jalan sebagai pemisah. Dengan melihat kondisi
eksisting yang terdapat di Kampung Sekayu, organisasi ruang yang terbentuk baik sebelum
maupun setelah perkembangan sektor perdagangan formal, tidak banyak mengalami
perubahan. Hanya frekuensi dan kuantitas yang dirasa berbeda.

DWELLING

FORMALMEETING
SPACE

INFORMAL
MEETING SPACE

Gambar 22. Diagram Model Adaptasi Organisasi Ruang Kampung Sekayu Sejak Keberadaan Sektor
Perdagangan Formal

C. Hubungan Teori Dengan Temuan Penelitian

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan sebelumnya,
model perubahan atau adaptasi ruang yang dibentuk oleh warga Kampung Sekayu
sebelum berkembangnya sektor perdagangan formal adalah sebagai berikut :

mu Pzt

Gambar 23. Model Adaptasi Ruang Kampung Sekayu Sebelum Berkembangnya Sektor Perdagangan
Formal
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Sedangkan setelah berkembangnya sektor perdagangan formal di lingkungan
Kampung Sekayu, model adaptasi ruang yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Gambar 4. Model Adaptasi Ruang Kampung Sekayu Setelah Keberadaan Sektor Perdagangan Formal

Dalam teorinya Lazarus (1984) mengatakan bahwa bentuk penyesuaian terhadap
lingkungan terdiri atas dua yaitu Adaptasi dan Adjustment. Penggambaran model
penyesuaian yang telah dipaparkan sebelumnya memperlihatkan bahwa untuk model
aktivitas dapat dikatakan sebagai sebuah adaptasi. Hal ini disebabkan karena aktivitas yang
dilakukan warga Kampung Sekayu menunjukkan respon yang disesuaikan dengan
lingkungan. Warga berusaha menjadi bagian dari berkembangnya sektor perdagangan
formal yang cukup pesat. Wujud nyata adalah dengan munculnya beberapa aktivitas
pendukung sektor perdagangan formal seperti PKL, parkir, kos, usaha rumahan lainnya
yang secara langsung terhubung dengan keberadaan sektor tersebut.

Setiap aktivitas membutuhkan ruang sebagai wadah. Berdasarkan hasil pemodelan
ruang yang terbentuk di Kampung Sekayu maka dapat dikatakan bahwa penyesuaian yang
terjadi merupakan bentuk adjustment. Warga Kampung Sekayu memfungsikan ruang yang
ada diluar dari fungsi awal ruang tersebut digunakan. Misalnya pada model fungsi ruang,
terlihat bahwa sebelum berkembangnya sektor perdagangan formal, ruang hunian bersifat
sebagai personal private. Namun saat ini, ruang didalam hunian terbagi menjadi personal
private space dan economic space. Kondisi ini terjadi karena melihat peluang keberadaan
sektor perdagangan formal di lingkungan Kampung Sekayu sehingga kecenderungan
mengalihfungsikan ruang yang dimiliki pun semakin besar

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang tercantum pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan beberapa hal mengenai model adaptasi ruang kampung kota di Kampung
Sekayu sebagai berikut :

Penyesuaian aktivitas yang dilakukan warga Kampung Sekayu termasuk dalam
kategori adaptasi. Perubahan dilihat dari fokus aktivitas, jenis aktivitas, waktu aktivitas, dan
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keterkaitan aktivitas. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa adaptasi terjadi pada
kegiatan sewa-menyewa, PKL, parkir, dan usaha lainnya dimana sebelumnya jumlah warga
yang terlibat dalam aktivitas ini sangat kecil dan keberadaannya tidak diorganisir. Namun
karena melihat peluang ekonomi yang cukup besar sejak mulai bermunculannya sektor
perdagangan formal dan meningkatkan permintaan akan sektor informal sebagai
pendukung maka saat ini aktivitas tersebut semakin menjamur di Kampung Sekayu. Bahkan
beberapa penduduk Kampung Sekayu memilih untuk beralih profesi menjadi tukang parkir
atau membuka usaha dagangan karena alasan peningkatan taraf ekonomi keluarga.
Sedangkan untuk aktivitas sosial seperti bercengkrama dan bertegur sapa antara pendatang
(anak kos) dan warga setempat juga mengalami penyesuaian. Saat ini kecenderungan
aktivitas tersebut dilakukan semakin kecil dengan intensitas waktu dan kuantitas orang
yang terlibat mengalami penurunan.

Perubahan aktivitas warga Kampung Sekayu menyebabkan beberapa fungsi ruang
juga mengalami perubahan atau dapat dikatakan menyesuaikan dengan lingkungan yang
dikelilingi oleh sektor perdagangan formal. Model penyesuaian fisiologi ruang
menggambarkan bentuk penyesuaian secara adjustment. Dicontohkan keberadaan sektor
perdagangan formal menyebabkan munculnya beragam usaha yang menjadi pendukung
sektor tersebut, salah satunya usaha kos. Sebelumnya pemilik hunian memfungsikan
keseluruhan ruang di dalam rumahnya sebagai ruang privat dan keluarga. Namun dengan
melihat peluang ekonomi yang ditimbulkan kondisi sekitar, maka sebagian ruang rumah
dijadikan sebagai ruang bagi kegiatan usaha seperti warung atau disewakan untuk menjadi
tempat kos. Pemilik pun membagi fungsi rumah. Umumnya lantai 1 atau bagian depan
rumah dijadikan sebagai ruang pribadi pemilik rumah. Sedangkan lantai 2 atau bagian
belakang rumah disewakan untuk kepentingan ekonomi.

Bentuk penyesuaian yang terakhir adalah morfologi ruang kampung yang digunakan
oleh warga dimana bergantung pada fungsi ruang yang diberlakukan sesuai dengan
aktivitas yang terjadi. Penyesuaian morfologi ruang ini pun merupakan bentuk penyesuaian
secara adjustment. Adaptasi morfologi ruang dilihat dari struktur fungsi, struktur sirkulasi,
struktur kavling, dan organisasi ruang. Dari hasil pemodelan penyesuaian morfologi ruang
maka kecenderungan untuk aktivitas sosial saat ini berlangsung di sebelah barat Kampung
Sekayu (RT 03,04,06,dan 07) atau pada wilayah RT yang tidak dilalui Jalan Raya Sekayu.
Hal ini disebabkan karena volume kendaraan atau pergerakan di Jalan Raya Sekayu yang
mengalami peningkatan. Sedangkan diketahui bahwa jalan tidak hanya menjadi ruang
sirkulasi namun juga menjadi media warga untuk berinteraksi. Dari model penyesuaian
morfologi/ bentuk pun memperlihatkan warga mencoba membentuk permukiman mereka
agar tetap kondusif dengan memberikan palang di beberapa ruas jalan dan diaktifkan
hingga batas waktu berkunjung
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